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Abstrak  

Di era milenial, perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) memberikan 

kemudahan dalam berbagai aspek kehidupan. Namun, kemajuan ini juga menimbulkan 

tantangan terhadap nilai-nilai kemanusiaan, yang sering disebut sebagai "dehumanisasi". Oleh 

karena itu, pendidikan karakter menjadi aspek penting yang harus ditanamkan sejak dini hingga 

jenjang pendidikan tinggi guna membentuk generasi muda yang berkepribadian sesuai dengan 

tujuan pendidikan nasional. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan karakter mahasiswa 

melalui penerapan model pembelajaran Project-Based Learning (PJBL) di STKIP Pangeran 

Antasari. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan 

data melalui wawancara kepada dosen dan angket kepada mahasiswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan PJBL dapat meningkatkan nilai-nilai karakter mahasiswa, 

seperti kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, dan kreativitas. Model ini memberikan 

pengalaman belajar yang lebih aktif dan berorientasi pada pemecahan masalah, sehingga 

mahasiswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan penerapan nilai-nilai karakter dalam 

kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menegaskan bahwa Project-Based Learning dapat menjadi 

strategi yang efektif dalam pendidikan karakter mahasiswa, khususnya dalam menghadapi 

tantangan era digital dan budaya hedonisme. Dengan pendekatan yang tepat, pendidikan 

karakter dapat berjalan secara sistematis, terencana, dan memberikan dampak positif bagi 

perkembangan mahasiswa sebagai individu dan anggota masyarakat. 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Project-Based Learning, Mahasiswa, STKIP Pangeran 

Antasari 

 

Abstract 

In the millennial era, the advancement of Science and Technology (IPTEK) provides 

convenience in various aspects of life. However, this progress also poses challenges to human 

values, often referred to as "dehumanization." Therefore, character education is essential and 

must be instilled from early childhood to higher education levels to shape young generations 

with personalities aligned with national education goals.This study aims to enhance students' 

character through the implementation of the Project-Based Learning (PJBL) model at STKIP 

Pangeran Antasari. The research employs a descriptive qualitative method, collecting 

data through interviews with lecturers and questionnaires for students. The findings 

indicate that implementing PJBL can improve students' character values, such as 

discipline, responsibility, teamwork, and creativity. This model promotes a more active and 

problem-solving-oriented learning experience, allowing students to engage more in the 

learning process and apply character values in their daily lives. This study confirms that 

Project-Based Learning can be an effective strategy in character education, especially in 

addressing the challenges of the digital era and hedonistic culture. With the right approach, 
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character education can be conducted systematically, planned, and positively impact students' 

development as individuals and members of society. 

Keywords: Entrepreneurship, Student Creativity, and Business Opportunities 

 

PENDAHULUAN  

Di era milenial saat ini, baik pendidik maupun siswa harus memahami perkembangan 

IPTEK. Meskipun kemajuan ini menawarkan banyak kemudahan dan kenyamanan dalam 

kehidupan yang modern dan canggih, kemajuan ini juga menimbulkan sejumlah masalah yang 

perlu diperhatikan. Pertumbuhan IPTEK yang pesat dapat berdampak negatif pada nilai-nilai 

kemanusiaan, yang sering disebut sebagai “ dehumanisasi” . Pembentukan karakter harus 

dimulai sejak pendidikan dini hingga tingkat sekolah tinggi untuk mendorong generasi muda 

untuk menjadi warga negara yang memiliki kepribadian yang sesuai dengan harapan yang 

ditetapkan dalam tujuan pendidikan nasional. Inovasi baru telah dibuat untuk meningkatkan 

nilai pendidikan bagi setiap orang. Hal ini tidak hanya mencakup pengetahuan tetapi juga sikap 

dan keterampilan. 

Menurut Evi Nur, et al (2022), masa emas seorang anak adalah ketika anak-anak 

memiliki banyak potensi untuk mengembangkan dan menanamkan nilai-nilai positif yang akan 

membentuk kepribadiannya. Masa usia dini sangat penting karena perkembangan otak manusia 

mencapai perkembangan optimal sebesar 80%. Perkembangan otak mencapai 25% saat lahir, 

50% saat usia 4 tahun, dan 80% saat usia 8 tahun. Perkembangan otak manusia terus 

berkembang sampai usia 18 tahun. Teori ini menyatakan bahwa pendidikan karakter sejak usia 

dini dapat digunakan untuk memaksimalkan kemampuan dan potensi anak. Menurut teori ini, 

anak-anak yang dididik sejak usia dini diharapkan menjadi orang yang cerdas, berkarakter baik, 

berkepribadian teguh, mandiri, disiplin, dan bertanggung jawab. 

Menurut Harahap (2021), pendidikan karakter adalah upaya yang melibatkan berbagai 

pihak, seperti keluarga dan sekolah, untuk mengembangkan dan mengembangkan nilai-nilai 

karakter pada anak dengan sistem, direncanakan, dan dilakukan secara sadar. Menurut Hasanah 

dalam Hasan (2023) pendidikan karakter mengacu pada kebiasaan berpikir dan perilaku yang 

membantu orang hidup dan bekerja sama sebagai keluarga, masyarakat, dan negara, serta 

membantu mereka membuat keputusan yang bijak. Menurut Mulyasa dalam Cahyaningrum 

(2022) pendidikan karakter lebih penting dari pada pendidikan moral karena pendidikan 

karakter tidak hanya membahas apa yang benar dan salah, tetapi juga mengajarkan orang 

bagaimana berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak memiliki kesadaran dan 

komitmen untuk melakukan kebaikan setiap hari. Pendidikan karakter, yang berarti 

mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi individu yang unik, harus ditanamkan dalam 

pendidikan. 

Menurut Evi Nur, et al (2022), nilai-nilai karakter pendidikan adalah sebagai berikut: 

religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif , mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, cinta 

persahabatan, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif , suka membaca, peduli dengan 

lingkungan, peduli dengan masyarakat, dan peduli dengan tanggung jawab. Pendidikan karakter 

melewati empat tahap: pembiasaan, pemahaman, penerapan, dan pemaksaan, Pembiasaan 

adalah tahap awal perkembangan karakter anak. Ini terdiri dari tahap pemahaman dan penalaran 

terhadap sikap, nilai, perilaku, dan karakter mahasiswa, serta tahap penerapan perilaku dan 

tindakan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Tahap pemaksaan adalah tahap di mana mahasiswa 

memikirkan semua sikap dan perilaku yang telah mereka pahami dan terapkan. 

Pendidikan karakter terdiri dari dua kata, “ pendidikan” dan “ karakter” . Tujuan 

pendidikan karakter adalah untuk membangun karakter mahasiswa sehingga mereka dapat 

menerapkan nilai-nilai secara normatif Sukarno, ( 2020:33). Pendidikan berarti "suatu 

pengembangan pada individu melalui usaha pelatihan", sedangkan karakter berarti "sebagai 

cara berpikir dan berperilaku yang khas setiap individu, baik dalam lingkup keluarga, 

masyarakat, bangsa, dan negara." 

Membangun moral mahasiswa sangat penting agar mereka dapat membedakan mana 

yang benar dan salah, memahami mana yang merupakan kepentingan bersama dan kepentingan 

pribadi yang telah disepakati dalam masyarakat dan menjadi nilai masyarakat. Hal ini dianggap 

karena mahasiswa adalah generasi penerus yang akan membangun negara dan masyarakatnya. 

Jika para Mahasiswa tidak dapat membedakan mana yang baik dan yang buruk, bangsa 
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Indonesia mungkin akan menjadi lebih buruk dan tidak bermoral di masa depan Menurut 

penelitian lain. 

Keluarga adalah salah satu dari banyak faktor yang sangat penting dalam meningkatkan 

nilai-nilai pendidikan karakter. Keluarga adalah tempat untuk belajar yang penuh dengan kasih 

sayang dan cinta. Keluarga menunjukkan karakter baik, yang merupakan sifat manusia yang 

sangat mendasar. Mahasiswa harus dilatih untuk menjadi warga negara yang baik. Keluarga 

adalah organisasi sosial terkecil yang bertanggung jawab atas pembentukan karakter mahasiswa. 

Peran dosen telah berkembang dari hanya berfungsi sebagai pengajar menjadi berfungsi 

sebagai pengarah belajar. Dosen tidak hanya memberi informasi; mereka juga menunjukkan dan 

membantu belajar (memandu dan mendorong belajar) agar proses belajar berjalan dengan baik. 

Mereka juga berperan sebagai perencana, model, pemimpin, peramal, dan pembawa jalan atau 

pembimbing mahasiswa ke pusat pembelajaran. 

Dosen memiliki peran sebagai pembimbing, mendampingi mahasiswa dalam setiap 

kegiatan, terutama kegiatan di kampus, dan pelatih, membantu mahasiswa mengulang kegiatan 

yang belum dapat mereka selesaikan dengan sabar. Dosen juga memiliki peran sebagai 

motivator, memberikan semangatl  padal  mahasiswal  dalaml  setiapl  kegiatanl  danl  

menebarkanl  semangatl  positifl  agarl  mahasiswal   tidakl  ragul  untukl  melakukannya.l  

Dosenl  harusl  memilikil  kemampuanl  untukl  menilail  perkembanganl  mahasiswal  sesuail  

denganl  kemampuanl  merekal  (Hasanl  etl  al;2021).l  Sangatl  jelasl  bahwal  lembagal  

pendidikanl  berusahal  untukl  meningkatkanl  nilai-nilail  Pendidikanl  Karakterl  mahasiswal  

melaluil  berbagail  modell  pembelajaranl  danl  metodel  pembelajaranl  yangl  merekal  

gunakan. 

Strategil  Dosenl  untukl  membangunl  karakterl  mahasiswal  zamanl  yangl  semakinl  

majul  menghadirkanl  tantanganl  yangl  lebihl  besarl   bagil  Dosenl  dalaml  berbagail  hal,l  

termasukl  membangunl  karakterl  mahasiswal  denganl  lebihl  baikl  daril  tahun-tahunl  

sebelumnya.l  Untukl  membangunl  danl  menjagal  morall  mahasiswal   agarl  sesuail  

denganl  fitrahnya,l  Dosenl  harusl  menerapkanl  strategil  berikut: 

a. Memberikanl  pendidikanl  karakterl  yangl  komperhensifl  kepadal  mahasiswal  .l  

mahasiswal  harusl  memahami,l  menghayati,l  danl  mengaktualisasil  nilai-nilail  

karakterl  yangl  akanl  diterapkanl  padal  diril  merekal  sendiri.l  upayal  untukl  

membangunl  hubunganl  denganl  lingkunganl  sekitarl  untukl  berperilakul  danl  

kebijaksanaanl  yangl  baik. 

b. Dosenl  mengajarkanl  keteladananl  mahasiswal  dil  Eral  Societyl  5.0,l  ketikal  

berbagail  medial  dapatl  diaksesl  denganl  mudah. 

c. Membatasil  kemewahanl  danl  kesenanganl  mahasiswal  sebagail  akibatl   daril  

pengaruhl  teknologil  danl  informasil  yangl  menciptakanl  budayal  hedonis.l  Untukl  

mencegahl  hall  inil  terjadi,l  Dosenl  harusl  mengajarkanl  mahasiswal  nilai-nilail  

sederhanal  danl  caral  mengendalikanl  diri.l  Jikal  tidak,l  mahasiswal  akanl  menjadil  

malasl  karenal  terlalul  fokusl  padal  hasil. 

d. Menjalinl  hubunganl  yangl  baikl  antaral  Dosenl  danl  mahasiswa,l  Dosenl  harusl  

memberikanl  seluruhl  perhatianl  merekal  kepadal  mahasiswal  merekal  danl  

berkomunikasil  denganl  merekal  denganl  caral  yangl  baik. 

e. Gunakanl  metodel  pelajaranl  yangl  sesuail  denganl  kebutuhanl  mahasiswa.l  Metodel  

pembelajaranl  efektifl  jikal  ial  luwesl  ataul  sesuail  denganl  situasil  danl  

lingkunganl  pembelajaran,l  menggabungkanl  teoril  danl  praktik,l  danl  mendorongl  

mahasiswal  untukl  berpartisipasil  secaral  aktifl  dalaml  diskusi 

Pembelajaranl  Berbasisl  Proyekl  PJBLl  adalahl  metodel  pembelajaranl  yangl  

menggunakanl  proyekl  ataul  kegiatanl  sebagail  media.l  Mahasiswal  memilikil  peranl  

sentrall  dalaml  pembelajaranl  danl  diberil  kebebasanl  untukl  memilihl  aktivitasl  belajarl  

merekal  sendiri.l  PJBLl  bertujuanl  untukl  mengembangkanl  kemampuanl  pemecahanl  

masalah,l  meningkatkanl  kemampuanl  berpikirl  kritis,l  danl  meningkatkanl  aktivitasl  danl  

kreativitasl  mahasiswa.l  PJBLl  memungkinkanl  mahasiswal  bekerjal  samal  dalaml  

kelompokl  untukl  mengkajil  masalahl  nyata. 

Denganl  menggunakanl  modell  pembelajaranl  berbasisl  proyek,l  yangl  

menekankanl  pengalamanl  praktisl  danl  pembelajaranl  aktif,l  karakterl  pendidikanl  dapatl  

ditingkatkan.l  Modell  inil  dapatl  mempengaruhil  perkembanganl  karakterl  mahasiswal  
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Presentasel  skorl  =l  (l  Sekorl  yangl  diperolehl  )l  xl  100 

Skorl  maksimal 

denganl  meningkatkanl  keterlibatanl  aktifl  dalaml  prosesl  pembelajaran,l  penerapanl  nilai-

nilail  positifl  dalaml  kerjal  kelompok,l  danl  pengembanganl  keterampilanl  sosiall  danl  

komunikasi. 

Denganl  menggunakanl  modell  pembelajaranl  berbasisl  proyek,l  karakterl  

pendidikanl  tidakl  hanyal  menjadil  komponenl  pentingl  daril  prosesl  pembelajaran,l  tetapil  

jugal  diwujudkanl  dalaml  tindakanl  danl  hasill  nyatal  yangl  dilakukanl  olehl  mahasiswal  

selamal  proyek.l  Metodel  inil  menciptakanl  lingkunganl  pembelajaranl  yangl  mendukungl  

perkembanganl  karakterl  yangl  positif. 

Pembelajaranl  berpusatl  padal  ide-idel  dasarl  danl  prinsip-prinsipl  suatul  disiplinl  

ilmu,l  melibatkanl  mahasiswal  dalaml  kegiatanl  sepertil  memecahkanl  masalah,l  danl  

memberil  merekal  kesempatanl  untukl  bekerjal  samal  denganl  orangl   lainl  untukl  

mengembangkanl  pengetahuanl  merekal  sendiril  danl  membuatl  karyal  yangl  bermanfaat.l  

Pembelajaranl  proyekl  berfokusl  padal  pembuatanl  produkl  ataul  unjukl  kerjal  danl  tidakl  

hanyal  berkumpull  dil  kelas.l  Siswal  biasanyal  menyelesaikanl  tugas,l  mengkajil  masalah,l  

memecahkanl  masalah,l  danl  mengorganisasil  kegiatanl  secaral  berkelompokl  (Amelia,l  etl  

all  2021). 

Berikutl  inil  beberapal  keuntunganl  PJBL,l  termasukl  meningkatkanl  motivasil  

mahasiswal   untukl   berpikirl   kreatif,l   meningkatkanl   kemampuanl   

memecahkanl  masalah,l   meningkatkanl   kemampuanl   kolaboratifl   karenal   

belajarl   merupakanl  fenomenal   sosial,l   sehinggal   mahasiswal   belajarl   lebihl   

banyakl   dalaml   lingkunganl  yangl  bekerjal  sama,l  danl  meningkatkanl  keterampilanl  

pengolahanl  sumberl  karenal  mahasiswal   harusl   menyelesaikanl   tugasl   yangl   

lebihl   kompleks.l   Pembelajaranl berbasis proyek  yang efektif akan

 mengajarkan mahasiswa bagaimanal mengorganisasil  proyek,l  mengaturl  waktul  

danl  sumberl  untukl  menyelesaikanl  tugas.l  Berdasarl  latarl   belakangl   masalahl   

makal   penulisl   tertarikl   melakukanl  penelitian yang berjudul "Meningkatkan 

karakter Mahasiswa Melaluil Penerapanl  Modell  Pembelajaranl  Projekl  Basedl  Learningl  

PJBLl  Dil  Stkipl  Pangeran Antarsari”. 

 

METODE 

Penelitianl  kualitatifl  deskriptifl  mengumpulkanl  datal  dalaml  bentukl  kata-l  katal  

ataul  gambarl  untukl  memberikanl  gambaranl  lengkapl  tentangl  subjekl  penelitian.Karenal  

penelitianl  inil  biasanyal  bertujuanl  untukl  mengolahl  datal  danl  menganalisisl  masalahl  

yangl  terdiril  daril  kata-katal  bukanl  daril  angka,l  metodel  penelitianl  deskriptifl  kualitatifl  

digunakan.Penelitianl  inil  melibatkanl  dosenl  danl  mahasiswal  dil  STKIPl  Pangeranl  

Antasaril  padal  tahunl  akademikl  2024/2025.l  Untukl  penelitianl  ini,l  metodel  

pengumpulanl  datal  menggunakanl  wawancaral  denganl   dosenl  untukl  mengetahuil  

bagaimanal  pembelajaranl  berbasisl  proyekl  digunakanl  selamal  kuliah.l  Selainl  itu,l  

angketl  dibagikanl  kepadal  mahasiswal  untukl  mengetahuil  nilail  karakterl  mereka.Denganl  

menggunakanl  skalal  likert,l  perhitunganl  untukl  menghitungl  angketl  penelitianl  kualitatifl  

adalahl  T×Pn.l  Tl  adalahl  jumlahl   responden,l  danl  Pnl  adalahl  jumlahl  sekorl  penilaian. 

Rumusl  Menghitungl  Angketl  : 

 

Tabell  1.1l  perhitunganl  skorl  angket 

Pilihanl  jawaban Penyataanl  positif Pernyataanl  negatif 

selalu 4 1 

Sering 3 2 

Jarang 2 3 

Tidakl  pernah 1 4 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

PJBLl  adalahl  pembelajaranl  yangl  berbasisl  projek,danl  pembelajaranl  itul  adal  

outputnya.l  PJBLl  didesaianl  menjadil  suatul  pelajaranl  yangl  menghasilkanl  karyal  

contohl  pelajaranl  yangl  berupal  PJBLl  adalahl  matal  pelajaranl  matematikal  denganl  

matal  pelajaranl  matematikal  denganl  materil  bangunl  ruangl  danl  kubusl  siswal  dil  

mintakl  membuatl  suatul  karyal  yangl  berupal  kotak,kemudianl  daril  kotakl  tersebutl  

siswal  dapatl  belajarl  denganl  mencaril  sisil  daril  kotakl  tersebut.l  Gurul  sebagail  

mengajarl  harusl  bisal  mendesainl  PJBLl  itul  menjadil  pembelajaranl  yangl  efektif.l   

Jadil  outputl  daril  padal  pembelajaranl  PJBLl  adalahl  berupal  karyal  yangl  dibuatl  olehl  

siswal  danl  guru.l  Hall  tersebutl  sesuail  dikatakanl  oleh. 

Modell  pembelajaranl  berbasisl  projekl  PJBLl  adalahl  salahl  satul  modell  yangl  

dapatl  membantul  siswal  memperolehl  keterampilanl  yangl  diperlukanl  dil  eral  globalisasil  

saatl  ini.l  Modell  pembelajaranl  berbasisl  projekl  mengutamakanl  pengembanganl  

kemampuanl  pemecahanl  masalah,l  materi,l  danl  pengaturan-diril  siswal  Hermansyahl  

(2020). 

PJBLl  dapatl  meningkatkanl  karakterl  mahasiswa.l  PJBLl  sangatl  dapatl  

meninggikatkanl  nilail  karakterl  mahasiswal  karenal  PJBLl  membuatl  mahasiswal  jadil  

aktifl  bukanl  bantal  mendengarkanl  sajal  penjelassanl  daril  dosenl  melainkanl  ikutl  

perpartisipasil  dalaml  prosesl  PJBLl  tersebutl  karakterl  yangl  didapatkanl  olehl  

mahasiswal  denganl  PJBLl  yaitul  karakterl  rasal  inginl  tahul  social.l  Kerjal  samal  danl  

padal  intinyal  PJBLl  sangatl  dapatl  meninggikatkanl  nilail  karakterl  mahasiswa. 

Kreativitasl  seringl  dihubungkanl  denganl  gurul  danl  siswal  dalaml  kegiatanl  

belajarl  mengajar.l  Kapasitasl  seseorangl  untukl  menghasilkanl  konsepl  baru,l  unik,l  danl  

bermanfaatl  yangl  dikenall  sebagail  kreatifitas.l  Kreativitas,l  menurutl  Kamusl  Besarl  

Bahasal  Indonesial  KBBI,l  merujukl  padal  kemampuanl  untukl  menciptakanl  sesuatu,dayal  

cipta,l  danl  segalal  sesuatul  yangl  berkaitanl  denganl  berkreasi. 

PJBLl  sangatl  bermanfaatkanl  diterapkanl  dil  STKIPl  Pangeranl  Antarsaril  karenal  

(PJBL)l   tersebutl  mampul  membangunl  rasal  semangatl  danl  aktifanl  mahasiswal  saatl  

prosesl  belajarl  mangejarl  yangl  melakukanl  dosen. 

PJBLl   dapatl  dianggapl  melatihl  keterampilanl  pesertal  hidupl  didikl  tigal  

manfaatl  daril  PJBLl  Pertama,l  kerjal  sama.l  Bagianl  pentingl  daril  PJBLl  adalahl  

hubunganl  yangl  terbentukl  saatl  bekerjal  sama.l  Pesertal  didikl  tidakl  hanyal  belajarl  

bagaimanal  bekerjal  lebihl  baikl  dalaml  kelompok,l  mendengarkanl  orangl  lain,l  

memberikanl  masukan,l  menyelesaikanl  konflik,l  danl  membangunl  hubunganl  yangl  

positifl  denganl  gurul  mereka.l  Padal  akhirnya,l  inil  menunjukkanl  betapal  pentingnyal  

belajar.l  Saatl  mengerjakanl  proyek,l  pesertal  didikl  jugal  berinteraksil  denganl  orangl  

lain,l  yangl  memberil  merekal  wawasanl  untukl  karirl  masal  depanl  mereka.l  Kedua,l  

menyelesaikanl  masalah.l  Pesertal  didikl  memperolehl  kemampuanl  untukl  memecahkanl  

masalah.l  Danl  inil  pentingl  bagil  mereka,l  termasukl  masalahl  sosiall  yangl  nyata.l  

Ketiga,l  dayal  cipta.l  Pesertal  didikl  menggunakanl  keterampilanl   berpikirl  kreatifl  danl  

berinovasil  untukl  membuatl  proyekl  danl  barangl  barul  . 

 

Tabell  1.2l  Nilail  Karakterl  Mahasiswa 

No Namal  mahasiswa Nilail  karakter 

1 Sri 70 

2 halima 77 

3 Leni 64 

4 widiya 85 

5 Ayu 84 

6 amanda 81 

7 Hasanah 89 
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Pembahasan 

Pembelajaranl  Berbasisl  Proyekl  PJBLl  adalahl  metodel  pembelajaranl  yangl  

menggunakanl  proyekl  ataul  kegiatanl  sebagail  media.l  Mahasiswal  memilikil  peranl  

sentrall  dalaml  pembelajaranl  danl  diberil  kebebasanl  untukl  memilihl  aktivitasl  belajarl  

merekal  sendiri.l  PJBLl  bertujuanl  untukl  mengembangkanl  kemampuanl  pemecahanl  

masalah,l  meningkatkanl  kemampuanl  berpikirl  kritis,l  danl  meningkatkanl  aktivitasl  danl  

kreativitasl  mahasiswa.l  PJBLl  memungkinkanl  mahasiswal  bekerjal  samal   dalaml  

kelompokl  untukl  mengkajil  masalahl  nyata. 

Denganl  menggunakanl  modell  pembelajaranl  berbasisl  proyek,l  yangl  

menekankanl  pengalamanl  praktisl  danl  pembelajaranl  aktif,l  karakterl  pendidikanl  dapatl  

ditingkatkan.l  Modell  inil  dapatl  mempengaruhil  perkembanganl  karakterl  mahasiswal  

denganl  meningkatkanl  keterlibatanl  aktifl  dalaml  prosesl  pembelajaran,l  penerapanl  nilai-

nilail  positifl  dalaml  kerjal  kelompok,l  danl  pengembanganl  keterampilanl  sosiall  danl  

komunikasi. 

Denganl  menggunakanl  modell  pembelajaranl  berbasisl  proyek,l  karakterl  

pendidikanl  tidakl  hanyal  menjadil  komponenl  pentingl  daril  prosesl  pembelajaran,l  tetapil  

jugal  diwujudkanl  dalaml  tindakanl  danl  hasill  nyatal  yangl  dilakukanl  olehl  mahasiswal  

selamal  proyek.l  Metodel  inil  menciptakanl  lingkunganl  pembelajaranl  yangl  mendukungl  

perkembanganl  karakterl  yangl  positif. 

Pembelajaranl  berpusatl  padal  ide-idel  dasarl  danl  prinsip-prinsipl  suatul  disiplinl  

ilmu,l  melibatkanl  mahasiswal  dalaml  kegiatanl  sepertil  memecahkanl  masalah,l  danl  

memberil  merekal  kesempatanl  untukl  bekerjal  samal  denganl  orangl   lainl  untukl  

mengembangkanl  pengetahuanl  merekal  sendiril  danl  membuatl  karyal  yangl  bermanfaat.l  

Pembelajaranl  proyekl  berfokusl  padal  pembuatanl  produkl  ataul  unjukl  kerjal  danl  tidakl  

hanyal  berkumpull  dil  kelas.l  Siswal  biasanyal  menyelesaikanl  tugas,l  mengkajil  masalah,l  

memecahkanl  masalah,l  danl  mengorganisasil  kegiatanl  secaral  berkelompokl  (Amelia,l  etl  

all  2021). 

Berikutl  inil  beberapal  keuntunganl  PJBL,l  termasukl  meningkatkanl  motivasil  

mahasiswal  untukl  berpikirl  kreatif,l  meningkatkanl  kemampuanl  memecahkanl  masalah,l  

meningkatkanl  kemampuanl  kolaboratifl  karenal  belajarl  merupakanl  fenomenal  sosial,l  

sehinggal  mahasiswal  belajarl  lebihl  banyakl  dalaml  lingkunganl  yangl  bekerjal  sama,l  

danl  meningkatkanl  keterampilanl  pengolahanl  sumberl  karenal  mahasiswal  harusl  

menyelesaikanl  tugasl  yangl  lebihl  kompleks.l  Pembelajaranl  berbasisl   l   proyekl   l   

yangl   l   efektifl   l   akan mengajarkanl   l   mahasiswal   l   bagaimana mengorganisasil  

proyek,l  mengaturl  waktul  danl  sumberl  untukl  menyelesaikanl  tugas.l  Hasill   

penilaianl   angketl   menunjukkanl   bahwal   karakterl   mahasiswal   dil  

STKIPl  Pangeranl  Antasaril  cukupl  baik.l  Hall  inil  terbuktil  denganl  jelasl  dalaml  tabell  

perhitunganl  angketl  yangl  menunjukkanl  bahwal  daril  7l  mahasiswal  yangl  diperiksa,l  

hanyal   satul   mahasiswal   yangl   menerimal   nilail   64l   danl   enaml   mahasiswal   

lainnya 

menerimal  nilail  dil  atasl  70. 

 

SIMPULAN 

Penelitianl  inil  dilakukanl  dil  STKIPl  pangeranl  Antasaril  danl  merupakanl  

penelitianl  kualitatifl  deskriptif.l  Wawancaral  danl  pengisianl  angketl  digunakanl  untukl  

mengumpulkanl  data.l  Kesimpulanl  daril  penelitianl  inil  adalahl  bahwal  modell  

pembelajaranl  berbasisl  proyekl  dapatl  meningkatkanl  nilail  karakterl  mahasiswal  dil  

kelasl  perkuliahanl  dil  STKIPl  pangeranl  Antasari.l  Nilail  karakterl  mahasiswal  

meningkatl  secaral  signifikanl  karenal  modell  pembelajaranl  inil  berbasisl  proyek. 
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